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perkembangan zaman yang serbadigital
sekarang ini membuat remaja banyak meng-
habiskan waktunya untuk bermedia sosial.
Keakraban dengan media sosial initerus dipicu
oleh pandemi Covid-19 yang melanda dunia
dan mengharuskan semua orang mengganti
aktivitas tatap muka antarmanusia dengan
pertemuan secara online.

Tak dimungkiri, tentu teknologi informasi
dan dunia media sosial telah mendatangkan
banyak manfaat bagi perkembangan remaja
dan dunia secara umum. Namun, di samping
manfaat-manfaat tersebut, banyaknya aktivitas
dimedia sosial juga terbukti memiliki dampak-

dampak negatif bagi perkembangan remaja.

Salah satu dampak negatif tersebut adalah
ketakutan remaja akan ketinggalan peristiwa-
peristiwa penting ketika mereka tidak online.
Fenomena ini disebut dengan fear of missing
outatau dikenal dengan singkatan FoMO, yaitu
keinginan untuk terus online dan mengecek
media sosial secara intensif. Dengan kata lain,
FoMO adalah kecemasan kehilangan peristiwa-
peristiwa penting yang ada di dunia media
sosial. FOMO dapat dikategorikan sebagai
kecanduan media.

Fenomena FoMO dapat menyebabkan
remaja merasa rendah diri dan terus dihantui
kekhawatiran berlebihan, yang bisa berdampak
buruk bagi perkembangan mental, sosial, dan
kesehatan fisik mereka. Perasaan rendah diri
dan khawatir ini terutama muncul karena
remaja melihat teman-temannya beraktivitas
tertentu dan di-posting di media sosial. Ke-
giatan yang di-posting di media sosial umums-

nya kegiatan yang menyenangkan, mem-
banggakan, atau hal-hal lain yang terkesan
“wah”, yang bisa jadi tidak selalu mewakili
seluruh kehidupan remaja,
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Secara mental, FOMO akan membuat
remaja terus merasa cemas yang membuatnya
tidak percaya diri dalam perilaku nyata, yang
berakibat canggungnya remaja dalam in-
teraksi sosial. Secara fisik, remaja yang
mengalami FoMO cenderung abai dengan
perawatan tubuhnya sehingga mudah ter-
serang gangguan fisik yang bisa berakibat
fatal. Seriusnya dampak FoMo bagi remaja
ini kiranya perlu mendapat perhatian serius
juga, khususnya dalam keluarga.

Cara mengantisipasi dan mengatasi
masalah ini dapat dilakukan dengan me-
ngenali terlebih dahulu penyebab terjadinya
FoMO. Ada beberapa penyebab remaja meng-
alami FOMO, di antaranya karena menghindari
rasa sedih, kesepian, dan kebosanan. FoMQ
juga terjadi karena remaja ingin selalu ter-
hubung dengan temannya sehingga ingin
selalutahu apa yang tengah dilakukan teman-
temannya. . .

 Bertolakdari penyebab FoMO diatas, maka
upaya yang dapat dilakukan orang tua dan
keluarga adalah menjamin keterhubungan
remaja dengan relasi riil terdekat pertam;
yaknikeluarga. Keterhubungan antaranggota
keluarga dapat menjadi pencegah remaja me-
fﬂﬂkﬁsepianMendengamnsummja
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perhatian lebih dalam keluarga, i
masa remaja merupakan masa pypcy
aspirasi seseorang, masa penuh gejolak dj,
u'pa]fa mencari jati diri sekaligus eksisten;
untuk dapat berperan dalam kehidupan |y,
Di masa-masa ini, tentu banyak gagasa,
serta perasaan yang muncul dalam diri
yang membutuhkan saluran untuk d
dan diberi umpan balik. Di sinilah orang t,
diharapkan banyak berperan mendengarkan
dan memberi tanggapan atas aspirasi-aspirasj
serta berbagai perasaan yang dimiliki remaja,
Dengan komunikasi intensif dan perasaan
didengarkan orang tua, remaja akan merasa
dihargai eksistensinya sehingga tidak perly
merasa harus membandingkan kondisinya
dengan teman-temannya dari pengintaian
kegiatan teman-teman lewat media sosial,
Sebagai lingkungan sosial pertama dan
utama bagi remaja, orang tua memiliki peran
penting dalam mengatur penggunaan media
sosial anak-anak. Cara orang tua meng-
gunakan media sosial juga akan berpengaruh
pada sikap dan cara remaja bermedia sosial.
Karena itu, selain menjaga interaksi dan
komunikasi intensif dengan remaja, menjadi
model langsung bagi remaja dalam ber-
media sosial kiranya perlu dilakukan orang
tua. Menjadi orang tua memang tidak hanya
diartikan sekadar menjamin pertumbuhan
fisik, mental, dan spiritual anak, tetapi juga
kualitas diri karena akan menjadi model kuat
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